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Abstract 
 

Lack of knowledge about education and information about sex makes young 
people vulnerable to accessing information about pornography, easily affected by 
the environment and premarital sexual intercourse which is higher for teenage 
boys compared to girls. The purpose of this study is to see whether sexual 
education is effective in minimizing premarital sexual behavior in adolescents in 
terms of gender and school location. The subjects of this study were high school 
students in Surabaya. Test analysis in this study using Test T. The results of the 
calculation of hypothesis 1 indicate that sexual education training has 
effectiveness in minimizing sexual behavior. Hypothesis 2 shows that premarital 
sexual behavior in male students is higher than female students after being given 
sexual education. Hypothesis 3 shows that the distant location of schools with 
localization of premarital sexual behavior is higher than the location of schools 
that are close to localization after being given sexual education. the implications 
of this research can be used as a reference for the school in order to minimize 
sexual behavior. 
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Pendahuluan  

Membicarakan mengenai perihal seksual selalu menarik perhatian dan 

masih ramai diperbincangkan meskipun bagi sebagian orang membicarakan 

tentang seksual masih tergolong tabu. Semakin berkembangnya media dan 
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informasi yang membahas masalah seksual semakin terbuka dan mudah untuk 

diakses oleh siapa saja, hal ini dapat dirasakan di kota besar di Indonesia 

khususnya Surabaya sebagai ibukota propinsi sekaligus kota metropolis yang 

menjadi kota terbesar kedua setelah Jakarta. 

Surabaya dengan salah satu kemegahannya menawarkan berbagai macam 

keindahan dan kemudahan dalam proses moderinisasi, dimana selain 

menimbulkan dampak positif juga negative dengan perkembangan remaja yang 

mendominasi sebagain besar pendududuknya.  Jumlah remaja di Indonesia 

menurut sensus penduduk tahun 2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari 

jumlah penduduk (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). Era 

globalisasi dan kemajuan tekhnologi membuat remaja semakin bebas dalam 

mengekspresikan perilakunya baik itu yang bersifat positif maupun negative. 

Pergaulan remaja saat ini dinilai semakin memprihatinkan, terutama perilaku 

seksualitas remaja. Berdasarkan hasil survey yang sama, hampir 80% responden 

pernah berpegangan tangan, 48,2% remaja laki-laki dan 29,4% remaja perempuan 

pernah berciuman serta 29,5% remaja laki-laki dan 6,2% remaja perempuan 

pernah saling merangsang. Perilaku berpacaran sampai pada tahap ciuman dinilai 

berpotensi melakukan hubungan seksual pranikah. 

Seperti yang dilangsir oleh www.surya.co.id tanggal 21 Juni 2016 

menyebutkan bahwa Surabaya darurat Pil Koplo dan Seks Bebas dimana anak-

anak dan remaja rentan menjadi korban sekaligus pelakunya. Pernyataan senada 

juga diungkapkan oleh Listyawardani selaku kepala BKKBN Jatim yang 

menyebutkan bahwa mayoritas remaja di Jatim melakukan hubungan seksual 

pranikah pada usia 16 tahun. Selain maraknya kasus aborsi dan pengajuan 

dispensasi untuk menikah dini pada remaja 

(http://harianbhirawa.com/2016/07/memprihatinkan-remaja-jatim-lakukan-seks-

bebas-di-usia-16-tahun/).  

Masih jelas teringat kasus tertangkapnya dua pelajar yang mesum di ruang 

ganti Lotte Mart Pakuwon Mall, hal ini semakin menguatkan bahwa remaja rentan 

dalam melakukan perilaku seksual pranikah, karena kurangnya pengetahuan dan 

http://www.surya.co.id/
http://harianbhirawa.com/2016/07/memprihatinkan-remaja-jatim-lakukan-seks-bebas-di-usia-16-tahun/
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pendidikan seksual yang diberikan pada remaja baik dari orangtua maupun dari 

bangku sekolah ( www.surabayapagi.com/read/153235/2017/04/03).   

Selain hal tersebut, minimnya pengetahuan remaja mengenai perilaku 

seksual menjadi salah satu pemicu maraknya seks bebas dikalangan remaja 

sehingga menimbulkan dampak yang negative. Hal tersebut menjadi landasan 

Pemerintah Kota Surabaya dan Dinas Pengendalian Penduduk Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A) tahun 2016 hingga sekarang 

melakukan Capacity Building Bina Keluarga Remaja dengan tujuan untuk 

mengajak para remaja agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah dan 

menghindari seks bebas. (Dinas Pengendalian Penduduk Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018) 

Habsjah (Kompas, 2017) selaku pengajar program magister kajian wanita 

Universitas Indonesia yang juga Wakil Ketua Umum Perkumpulan Keluarga 

Berencana Indonesia (PKBI) menyebutkan bahwa pentingnya memberikan 

edukasi tentang kesehatan reproduksi sejak awal. Pemberian pendidikan kesehatan 

reproduksi perlu diberikan lebih intensif, terutama terkait nilai moral dan seks 

bebas yang dapat meningkatkan resiko penyakit menular seksual dimana program 

tersebut dikatakan sangat minim diberikan pada remaja 

(https://www.pressreader.com/indonesia/kompas/20171226/281852938938912) 

Berdasarkan  kesepakatan  Internasional  di  Kairo  1994  (The  Cairo  

Consensus)  tentang  kesehatan  reproduksi  yang  berhasil  ditandatangani  oleh  

184  Negara  termasuk  Indonesia yang menyebutkan bahwa pentingnya 

memberikan pendidikan seksual sejak dini  dan dalam penelitian Johnson tahun 

2015 yang menemukan : 

Sexual health education is not solely provided or learned from a single course or 
conversation; it is rather a synthesis of lifetime experiences and knowledge to form 
attitudes, beliefs, and values on identity, relationships, and intimacy.  

 

Pendidikan kesehatan seksual tidak hanya diberikan atau dipelajari dari 

satu kursus atau percakapan; ini adalah sintesis pengalaman dan pengetahuan 

seumur hidup untuk membentuk sikap, kepercayaan, dan nilai pada identitas, 

hubungan dan keintiman. Diharapkan setelah remaja mendapatkan pendidikan dan 

http://www.surabayapagi.com/read/153235/2017/04/03
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pengetahuan seksual akan mengurangi dampak perilaku seksual pranikah atau 

seks bebas pada remaja di kota-kota besar di Indonesia 

Berdasarkan jurnal penelitian Musthofa dan Winarti (2010) ditemukan 

bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah diantaranya adalah usia, 

jenis kelamin, religiusitas, sikap permisif terhadap seks bebas, self-efficacy, 

lingkungan dan pornografi.  

Data ini didukung oleh penelitian yang dilakukan terhadap 257 orang 

remaja oleh Ardiyan, Lubis dan Nurmaida (2015)  menunjukkan bahwa rata-rata 

skor perilaku seks pranikah pada siswa laki-laki (41,64) lebih tinggi dari rata-rata 

skor perilaku seks pranikah pada siswa perempuan (39,22). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki rerata skor perilaku seks pranikah yang 

juga lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.  

Selain jenis kelamin, lokasi sekolah yang menjadi tempat remaja menimba 

ilmu juga dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah dimana lokasi tersebut 

berdekatan dengan tempat atau mantan tempat lokalisasi. Lingkungan dapat 

mempengaruhi perilaku menurut Bandura (1977) yang menyatakan bahwa ketika 

siswa belajar remaja dapat me-representasikan atau mentrasformasi pengalaman 

remaja tersebut secara kognitif. Bandura mengembangkan model deterministic 

resipkoral yang terdiri dari tiga factor utama yaitu perilaku, person/ kognitif dan 

lingkungan. Faktor ini bisa saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Faktor 

lingkungan mem-pengaruhi perilaku, perilaku mem-pengaruhi lingkungan, faktor 

person/ kognitif mempengaruhi perilaku. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan pada berbagai macam kasus yang 

sempat muncul, seperti fenomena pergaulan remaja yang mengarah pada 

pergaulan bebas di kota Metropolis termasuk Surabaya yang sudah tidak sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. Selain itu jenis kelamin juga mempengaruhi 

dimana remaja laki-laki lebih rentan melakukan perilaku seksual pranikah 

dibanding remaja perempuan dan lokasi sekolah yang berdekatan dengan tempat 

lokalisasi dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah dikarenakan lingkungan 

dapat mempengaruhi perilaku sehingga akan memunculkan perilaku seksual 
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pranikah lebih rentan dibanding dengan remaja yang bersekolah jauh dari tempat 

lokalisasi.  

Kurangnya pemberian informasi yang di dapat dari keluarga atau orangtua 

mengenai pendidikan tentang seksual dan minimnya ilmu pengetahuan tentang 

seks yang diajarkan pada sekolah terkadang menjadikan remaja tersebut mencari 

informasi dengan cara yang salah melalui media internet yang semakin leluasa 

diakses oleh remaja. Banyaknya situs porno yang mudah di akses, serta 

keingintahuan yang begitu besar pada remaja mengenai perilaku seks menjadikan 

remaja rentan mempelajari perilaku seksual yang beresiko. 

 

Metode 

Variabel bebas pertama adalah pendidikan seksual seksual meliputi 

hubungan antar manusia, perkembangan manusia, pengembangan diri, perilaku 

seksual, kesehatan seksual serta budaya dan masyarakat berupa power point  yang 

berisi video dan gambar, game for training dan pemberian refleksi dalam bentuk 

pelatihan. Variabel bebas kedua adalah jenis kelamin dan variabel bebas ketiga 

adalah lokasi sekolah. Variabel terikat adalah perilaku seksual pranikah pada 

remaja. 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam pnelitian ini adalah skala 

tentang perilaku seksual pranikah yang disusun berdasarkan Sarwono (2010) yaitu 

berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, menyentuh organ tubuh, onani / 

masturbasi, petting, dan bersenggama, yang terdiri dari 48 aitem pernyataan dan 

memiliki validitas index correlation sebesar 0,345 sampai dengan 0,803 dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,948. Skala perilaku seksual pranikah pada 

penelitian yang digunakan yaitu alat ukur dengan skala linkert, subyek diminta 

untuk memilih jawaban dengan pilihan sangat sering, sering, kadang-kadang, 

pernah dan tidak pernah dengan pemberian nilai 1 sampai 5. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif metode 

eksperimen murni dengan desain penelitian Pretest-posttest control grup design, 

yaitu desain penelitian dengan menggunakan satu kelompok kontrol dan satu 

kelompok eksperimen dimana dalam model ini sebelum dimulai perlakuan, 
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kelompok tersebut diberikan tes awal atau pre test untuk mengukur kondisi awal, 

selanjutnya hanya kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan. Sesudah 

selesai perlakuan, kedua kelompok tersebut diberikan lagi tes sebagai post test. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik cluster random sampling 

dimana semua populasi berhak menjadi anggota dari penelitian, namun dipilih 

berdasarkan cluster-cluster atau kelompok-kelompok yang telah memenuhi 

kriteria penelitian yaitu mempunyai pacar dan diduga pernah melakukan perilaku 

seksual pranikah dengan suyek penelitian 1.SMA S karena letak lokasi sekolah 

berdekatan langsung dengan mantan lokalisasi “Sememi” yang sudah tutup. 

Subjek penelitian kelas XI MIA sebagai kelompok kontrol dan kelas XI IPS 

sebagai kelompok eksperimen 2.SMA K karena letak lokasi sekolah jauh dari 

lokalisasi. Subjek penelitian kelas XI MIA V sebagai kelompok kontrol dan XI 

MIA I sebagai kelompok eksperimen. 

Analisa Data pada Hipotesis 1 menggunakan Uji T, yaitu dengan 

membandingkan variable perilaku seksual pranikah kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol pada saat : Sebelum perlakuan (pre test kelompok eksperimen 

dan kontrol), Setelah perlakuan (post test kelompok eksperimen dan kontrol) dan 

Sebelum dan sesudah perlakuan (pre test dan post test kelompok eksperimen). 

Hipotesis 2 menggunakan Uji T, yaitu dengan membandingkan variable perilaku 

seksual berdasarkan jenis kelamin yang sudah diberikan psikoedukasi (post test 

kelompok eksperimen). Hipotesis 3 menggunakan Uji T, yaitu dengan 

membandingkan variable perilaku seksual berdasarkan lokasi sekolah yang dekat 

lokalisasi dengan yang jauh dari lokalisasi yang sudah diberikan psikoedukasi 

(post test kelompok eksperimen SMA S dan SMA K) 

Pelaksanaan psikoedukasi ini terdiri dari beberapa langkah yaitu: pertama 

melakukan uji coba alat ukur perilaku seksual pranikah untuk mendapatkan 

validitas dan reliabilitas alat ukur. Selanjutnya setelah mendapatkan subyek 

penelitian diberikan informed consent dilakukan saat pengukuran pertama (pre 

test) pada subyek dan memberikan lembar evaluasi penelitian setelah proses 

pelatihan pendidikan seksual selesai guna untuk mengetahui pendapat siswa 

mengenai pelatihan yang diberikan. 



DOI: 10.32528/ins.v15i1.1970 

 
ISSN : 1858-4063  

EISSN : 2503-0949  
Vol. 15, No. 1, April 2019 

 

Jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember | 158  
 

Peneliti melakukan psikoedukasi dengan metode pelatihan pendidikan seksual 

selama sehari dari jam 07.00-13.00 WIB dengan menggunakan modul yang 

diambil dari PKBI DIY (2000) dan UNESCO (2018). Post test diberikan dua 

minggu setelah diberikannya pelatihan pendidikan seksual. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Uji T Statistik Parametrik Hipotesis 

1 Pada saat pre test kelompok kontrol dan eksperimen, hasil perhitungan Uji t 

(Independent Sample Test) diperoleh hasil F = 0,004 pada p = 0,949 > 0,05. Hal 

ini berarti antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam perilaku 

seksual tidak ada perbedaan. Pada saat post test kelompok kontrol dan 

eksperimen, hasil perhitungan Uji t (Independent Sample Test) diperoleh hasil F = 

0,234 pada p = 0,630 > 0,05. Hal ini berarti antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam perilaku seksual  tidak ada perbedaan. Pada saat pre test 

dan post test menggunakan uji t (Paired Sample Test) kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa hasil analisis post test diperoleh hasil uji t= 6,473  dengan p/ 

Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti antara pre test dan post test 

Kelompok Eksperimen dalam perilaku seksual terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan. Pre test kelompok eksperimen (Mean = 96,2553) lebih tinggi 

dibandingkan dengan post test kelompok eksperimen (Mean = 88,5745), hal ini 

menunjukkan bahwa “Pendidikan seksual efektif meminimalisir perilaku seksual 

pranikah pada remaja” Diterima. Artinya pendidikan seksual efektif untuk 

menurunkan perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh remaja. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Uji T (Independent Samples Test) 

Hipotesis 2 diperoleh hasil uji t = -3,010 dengan p/Sig. (2-tailed) = 0,004 (p < 

0,01). Hal ini berarti  ada perbedaan sangat signifikan dalam perilaku seksual 

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan Mean siswa laki-laki = 98,9524 

lebih tinggi dibandingkan Mean siswa perempuan = 80,1923. Hal ini 

menunjukkan bahwa “Penurunan perilaku seksual pranikah remaja siswa laki-laki 

lebih rendah dibanding penurunan perilaku seksual pranikah siswa perempuan, 

setelah menda-patkan pendidikan seksual” Diterima. Artinya siswa laki-laki lebih 
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tinggi dalam melakukan perilaku seksual pranikah dibandingkan dengan siswa 

perempuan setelah mendapatkan pendidikan seksual. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Uji T (Independent Samples Test) 

Statistik Parametrik Hipotesis 3 saat pemberian Post test kelompok eksperimen 

SMA K dan SMA S diperoleh hasil uji t = 0,035 Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,01). 

Hal ini berarti antara sekolah yang berdekatan dengan lokalisasi dan sekolah yang 

jauh dari lokalisasi terdapat perbedaan penurunan perilaku seksual pranikah yang 

sangat signifikan. Lokasi sekolah yang jauh dengan lokalisasi (Mean = 74,2800) 

penurunan perilaku seksual pranikahnya lebih tinggi dibandingkan lokasi sekolah 

yang dekat dengan lokalisasi (Mean = 104,8182) setelah diberikan pendidikan 

seksual, hal ini menunjukkan bahwa “Penurunan perilaku seksual pranikah remaja 

yang sekolahnya dekat dengan lokalisasi lebih rendah dibanding penurunan 

perilaku seksual pranikah remaja yang sekolahnya jauh dengan lokalisasi, setelah 

mendapatkan pendidikan seksual” Diterima. Artinya sekolah yang dekat dengan 

lokalisasi lebih tinggi perilaku seksual dibandingkan dengan sekolah yang jauh 

dari lokalisasi setelah diberikan pendidikan seksual. 

 

Diskusi 

Minimnya remaja dalam mendapatkan Pendidikan seksual dan tabunya 

membicarakan mengenai seksualitas juga menjadikan remaja ingin tahu, sehingga 

remaja mencari informasi dengan cara yang salah yaitu melalui internet, media 

sosial atau bertanya dengan sesama teman dimana informasi yang diterima 

belumlah tentu benar.  

Hal tersebut juga sesuai dengan jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Breuner dan Mattson tahun 2016 menemukan bahwa : 

Information about sexuality can be taught and shared in schools, communities, homes, and 
medical offices using evidencebased interventions. Children and adolescents should be 
shown how to develop a safe and positive view of sexuality through ageappropriate 
education about their sexual healthcontrol/ STI/ HIV information. It covers healthy sexual 
development, gender identity, interpersonal relationships, affection, sexual development, 
intimacy and body image for all adolescence. 

 

Menyebutkan bahwa Informasi tentang seksualitas dapat diajarkan dan 

dibagi di sekolah, komunitas, rumah, dan kantor medis dengan menggunakan 
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intervensi yang telah dievaluasi. Anak-anak dan remaja harus ditunjukkan 

bagaimana mengembangkan pandangan seksualitas yang aman dan positif melalui 

pendidikan yang sesuai usia tentang informasi kesehatan seksual mereka / 

informasi IMS / HIV. 

Meskipun remaja/ siswa tersebut telah diberikan pendidikan seksual 

namun penurunannya tidak sebesar pada penurunan perilaku seksual pranikah 

siswa perempuan, hal tersebut dikarenakan siswa laki-laki cenderung melakukan 

seksual pranikah dibanding dengan siswa perempuan karena siswa laki-laki 

cenderung mencari hubungan seks daripada menggunakan perasaannya ketika 

mempunyai pasangan, selain itu siswa laki-laki juga cenderung lebih agresif dan 

tanpa beban dalam mengajak pasangannya untuk melakukan perilaku seksual 

pranikah dibanding dengan siswa perempuan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh SEICUS 

(Seks Informasi And Education Council Of The Unaited State, 2014) 

menunjukkan bahwa 88% remaja laki-laki usia 16 tahun melakukan masturbasi 

dan 62% pada remaja perempuan. Beberapa penelitian tentang hubungan jenis 

kelamin dengan perilaku seksual remaja seperti hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhayati (2002) yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara 

jenis kelamin dengan perilaku seksual remaja (53,6% laki-laki dan 25,1% 

perempuan yang telah melakukan perilaku seksual pranikah). 

Sedangkan untuk lokasi sekolah yang berada dalam lingkungan yang baik 

akan memberikan contoh yang baik pula dalam berperilaku pada remaja tersebut, 

meskipun remaja tersebut telah diberikan pendidikan seksual namun lokasi 

sekolah juga dapat mempengaruhi perilaku seksual pranikah, karena lingkungan 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari dimana perilaku merupakan 

interaksi timbal balik antara faktor personal dan lingkungan menyatakan bahwa 

ketika siswa belajar mereka dapat merepresentasikan atau mentrasformasi 

pengalaman mereka secara kognitif ditambah jika lingkungan sekolah tersebut 

berdekatan dengan tempat lokalisasi. 

Uraian tersebut diatas sesuai dengan teori Bandura (1977) menyatakan 

bahwa faktor lingkungan mempengaruhi perilaku, sehingga dapat diasumsikan 
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bahwa lokasi sekolah yang berdekatan dengan daerah atau mantan lokalisasi dapat 

mempengaruhi perilaku seksual pranikah. Hal tersebut dikarenakan remaja mudah 

mencontoh perilaku yang ada di sekitarnya, sedangkan lokasi sekolah yang jauh 

dari lokalisasi cenderung minim dalam melakukan perilaku seksual karena 

lingkungan yang mendukung untuk tidak melakukan perilaku seksual pranikah. 

 

Simpulan Dan Implikasi 

Pendidikan seksual efektif dalam meminimalisir perilaku seksual pranikah 

pada remaja. Penurunan perilaku seksual pranikah remaja siswa laki-laki lebih 

rendah dibanding penurunan perilaku seksual pranikah siswa perempuan setelah 

mendapatkan pendidikan seksual. Penurunan perilaku seksual pranikah remaja 

yang sekolahnya dekat dengan lokalisasi lebih rendah dibanding penurunan 

perilaku seksual pranikah remaja yang sekolahnya jauh dengan lokalisasi, setelah 

mendapatkan pendidikan seksual. 

Implikasi hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak sekolah 

dalam rangka meminimalisir perilaku seksual pranikah  
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